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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan dari kajian pustaka dan paparan data dari hasil 

penelitian tentang upaya guru PAI dalam meningkatkan akhlakul karimah 

siswa melalui kegiatan keagamaan, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Akhlaqul 

Karimah Siswa Melalui Kegiatan Shalat berjamaah di MTs Al Huda 

Tulungagung 

Sebagai guru Pendidikan Agama Islam tentunya memiliki 

peran yang penting dalam meningkatkan akhlaqul karimah siswa, 

seperti halnya yang dilakukan oleh para guru Pendidikan Agama 

Islam, mereka melakukan berbagai upaya untuk menunjang 

berlangsungnya kegiatan pembinaan dalam hal meningkatkan akhlaqul 

karimah siswa, salah satunya yaitu dalam hal pengadaan kegiatan 

Shalat berjamaah. Dalam kegiatan inipun guru Pendidikan Agama 

Islam tidak hanya ikut serta mengadakan saja, melainkan lebih banyak 

ikut berperan dengan memberi contoh teladan siswanya siswanya 

sendiri dan bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kegiatan Shalat 
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berjamaah ini. Dengan berbagai observasi,  maka dapat diketahui 

pembahasan mengenai temuan yang terkait upaya meningkatkan 
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akhlaqul karimah siswa melalui kegiatan Shalat 

berjamaah,Terbukti dengan kegiatan Shalat berjamaah dapat 

meningkatkan Akhlakul karimah   di MTs Al Huda Kedungwaru 

Tulungagung  yaitu 

a. Meningkatkan kedisiplinan siswa 

b. Menumbuhkan sikap saling menyayangi sesama teman 

c. Menjauhkan siswa dari perilaku kurang terpuji 

d. Meningkatkan kecerdasan emosi dan spiritual siswa 

e. Meningkatkan persatuan umat 

f. Persamaan diantara siswa 

g. Menyiarkan syiar islam 

2. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan  Akhlaqul 

Karimah Siswa Melalui Kegiatan Membaca Al qur’an  

Selain ikut serta dalam kegiatan Shalat berjamaah, guru 

Pendidikan Agama Islam di MTs Al Huda Kedungwaru Tulungagung 

ini juga melakukan upaya meningkatkan  akhlaqul karimah siswa 

melalui kegiatan Membaca al Qur’an dengan ikut serta dalam 

penyusunan tata tertib atau prosedur pelaksanaan kegiatan tersebut. 

Menerapkan sanksi bagi siswa yang tidak mematuhi tata tertib dan 

melakukan pendekatan kepada siswa yang sering melanggar dengan 

memberikan teguran langsung kepada siswa. 

Untuk mengetahui jalannya kegiatan Membaca Al qur’an guru 

juga mendata kehadiran siswa saat kegiatan tersebut berlangsung. 
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Guna membangun akhlakqul karimah siswa dan juga tidal lepas dari 

pengawasan guru, terutama guru Pendidikan Agama Islam. Seperti 

hasil wawancara yang peneliti dapatkan bahwa upaya guru Pendidikan 

Agama Islam dalam meningktkan akhlaqul karimah siswa salah 

satunya yaitu dengan mendata kehadiran siswa pada saat kegiatan 

keagamaan berlansung. Dalam kegiatan Membaca Al Qur’an terbukti 

dapat meningkatkan akhlakul karimah siswa diantaranya:  

a) Meningkatkan kedisiplinan siswa dalam membaca al qur’an. 

b) Menumbuhkan kecintaan siswa terhadap al qur’an 

c) Menjadikan Al qur’an sebagai pedoman hidupnya 

d) Mencentak siswa yang berakhlak qur’ani yang dapat membaca al 

qur’an dengan baik dan benar, baik secara tajdwidnya maupun 

makhrojnya. 

3. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan  

Akhlaqul Karimah Siswa Melalui Kegiatan Shalawatan 

Upaya guru PAI dalam meningkatan akhlak siswa melalui 

kegiatan Solawatan mengandung maksud dan tujuan yaitu melatih para 

siswa dan membiasakan mereka Cinta terhadap Allah dan Nabi 

Muhammad SAW supaya kelak di yaumul akhirat mendapat syafaat 

dan pertolonngan nabi serta mampu mengamalkan kehidupan dari 

Rosullalloh sehingga para siswa nantinya diharapkan menjadi muslim 

yang taat dalam menjalakan perintah agama serta selalu dan senantiasa 

mencinta Allah dan Nabinya dengan baik. Kebiasaan yang demikian 
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itu dengan sendirinya akan muncul pada pribadi siswa itu sendiri dan 

membentuk akhlak siswa. Mereka akan mempunyai rasa 

tanggungjawab terhadap ajaran agama dan memiliki sikap keagamaan 

yang mantap dan akhirnya semua itu menjadi kewajiban dan 

kehidupan sehari-hari. 

Pembentukan pribadi yang dilakukan di MTs Al Huda 

Kedungwaru Tulungagung yaitu dengan memberikan menumbuhkan 

kecintaan siswa dengan senantiasa bershalawat kepada nabi dan 

mengamalkan serta mencontoh teladan dari nabi sehingga menjadi 

insan yang mulia baik di mata manusia maupun di hadapan sang 

pencipta. Jadi kesimpulanya kegiatan Shalawat dapat meningkatkan 

akhlak karimah siswa diantaranya: 

a) Membiasakan siswa untuk senantiasa bershalawat kepada Nabi 

b) Membiasakan siswa untuk meneladani sifat Rasullullah SAW  

c) Pengalian nilai-nilai kemuliaan,semangat,daya juang dan 

kepribadian beliau. 

B. Saran 

1. Kepada IAIN Tulungagung agar skripsi ini bisa dijadikan bahan 

kepustakaan sehingga menambah khasanah keilmuan. 

2. Kepada semua pihak yang terkait dengan MTs Al Huda Kedungwaru 

Tulungagung hendaknya lebih meningkatkan upaya meningkatkan 

akhlak yang dilaksanakan sehingga siswa lulusan selain unggul dalam 
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akademik namun juga mempunyai akhlak yang mulia sehingga mampu 

berinteraksi dengan baik di masyarakat. 

3. Kepada pembaca agar skripsi ini bisa menjadi wawasan keilmuan dan 

supaya dirawat dalam pemakaiannya. 

 

 

 


